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Abstrak
 

Reksadana adalah salah satu bentuk investasi di pasar modal yang telah dan masih terus berkembang pesat.

Setelah sempat ikut terpuruk pada masa krisis moneter pada tahun 1997, seiring dengan membaiknya

kondisi ekonomi di awal tahun 2000, bisnis reksadanapun menggeliat kembali.

Jenis reksadana yang paling berkembang pesat adalah reksadana pendapatan tetap, sedangkan reksadana

dengan pertumbuhan yang paling kecil adalah reksadana saham. Begitupun dengan jumlah penelitian

terhadap kinerja reksadana, kinerja yang selama ini paling banyak diteliti adalah kiner:ja reksadana

pendapatan tetap. Penelitian ini ingin melihat gambaran kinerja reksadana saham yang dikelola oleh manajer

investasi di Indonesia selama tahun 2002-2004, sehingga dapat dijadikan pertimbangan bagi para investor

bahwa kinerja reksadana saham juga relatif bisa diandalkan sebagai tempat investasi.

Dalam karya akhir ini, pengukuran reksadana saham dibatasi hanya menggunakan metode Sharpe Measure,

karena dalam metode ini risiko yang diukur telah mencakup risiko sistematis dan tidak sistematis. Setelah

ukuran kinerja diperoleh, maka untuk menentukan apakah kinerja tersebut baik atau tidak akan

dibandingkan dengan benchmark-nya yaitu kinerja pasamya, dalam hal ini Indeks Harga Saham Gabungan

(IHSG) yang juga telah diukur kinerjanya menggunakan metode yang sama. Jika outperformed terhadap

pasar berarti kinerja reksadana baik, sedangkan sebaliknya jika underperformed berarti buruk. Terakhir

dilakukan pengujian ada tidaknya hubungan antara kinerja reksadana saham dengan umur reksadana.

Hasil yang didapat penulis, temyata sejak talmn 2002 hingga tahun 2004, kinerja reksadana saham yang

dikelola oleh Manajer lnvestasi di Indonesia berdasarkan metode Sharpe, cukup baik tetapi tidak stabil. Pada

tahun 2002 dan 2004, diatas 70% reksadana saham outperformed terhadap kenerja pasar, tetapi pada tengah

periode yang diteliti yaitu pada tahun 2003 justru terjadi sebaliknya dimana hanya 23,5% yang outperformed

terhadap kinerja pasar. Reksadana yang memiliki kinerja positif dan melebihi kinerja pasar serta selama tiga

tahun berutut-turut berada di peringkat 10 teratas adalah Schroder Dana Prestasi Plus, Bahana Dana Prima,

Rencana Cerdas, Citi Reksadana Ekuitas dan Reksa Dana Mawar.

Adapun dari hubungan antara umur reksadana dengan kinerja reksadana, ternyata tidak terdapat korelasi

yang signifikan dengan tingkat keyakinan 95%.
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